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RINGKASAN

Kegiatan KKS-Pengabdian ini bertujuan untuk dapat menerapkan jari magic pada
guru-guru sekolah dasar untuk peningkatan pemahaman dasar matematika di Kecamatan
Boliyohuto dalam pembelajaran matematika. Adapun target khusus yang ingin dicapai
adalah meningkatnya kreatifitas guru dalam menerapkan jari magic pada pembelajaran
dasar matematika sebagai tehnik yang cerdas sehingga pembelajaran matematika di sekolah
akan lebih kontekstual dan menarik.

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan KKS-Pengabdian ini berupa metode
penyuluhan, pelatihan, dan tanya jawab. Adapun kegiatan ini dimulai dengan observasi di
sekolah dan lembaga/instansi terkait pada minggu pertama. Dilanjutkan dengan kegiatan inti
di desa Motoduto, Kecamatan Boliyohuto, Kabupaten Gorontalo. Kegiatan inti berupa
kegiatan sosialisasi tentang penerapan jari magic pada guru-guru sekolah dasar untuk
meningkatkan pemahaman dasar matematika. Adapun khalayak sasaran dalam kegiatan ini
adalah Guru Matematika Sekolah Dasar di Kecamatan Boliyohuto.

Kata kunci : Jari Magic, Konsep Dasar Matematika



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL

HALAMAN PENGESAHAN L....ooiii e [
RINGIKASAN ... e i
DAFTAR IS ot bbbt ii
DAFTAR TABEL ... Y%
DAFTAR GAMBAR ...ttt %
DAFTAR LAMPIRAN ...t Vi

BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar BEIAKANG .....c.vevieeieeiiisiesieeee e 1
1.2 PErMASAIANAN ....cveiuieiieieie et anes 3
1.3 SOlUSi Yang ditaWarKan ...........c.ccoveiieieiieie e re e sre e 4

BAB 2 TARGET DAN LUARAN

0 A U U SRS 5
V- T | - | RSP 5
2.3 KNAIAYAK SAIAN ..ot 5

BAB 3 METODE PELAKSANAAN

3.1 Persiapan dan PemBekalan. ..o 6

3.2 PIAKSANAAN. ...ttt bbb 6

3.3 Rencana Keberlanjutan Program ... 8

3.4 Tim Pelaksana Program KKS-Pengabdian ..o 8
BAB 4 KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI ....ccoiiiiiiieiceeeeee s 9
BAB 5 HASIL DAN PEMBAHASAN ......ci ittt 11
BAB 6 KESTMPULAN.......coiiittittie ittt ettt bbb ane e 16
DAFTAR PUSTAKA .ttt bttt sttt e b 17
LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Volume Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM) KKS Pengabdian pada kegiatan 8
Tabel 2. Tim Pelaksana Program di Lapangan 8



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Diagram Alir kegiatan
Gambar 2. Program Kegiatan Inti KKS Pengabdian motoduto 2016
Gambar 3. Program Kegiatan tambahan KKS Pengabdian Motoduto 2016

11
14



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Keputusan Penugasan Dosen Pembimbing Lapangan KKS Pengabdian
UNG Periode 2016

Vi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mengajarkan seorang anak untuk menyukai pelajaran berhitung sangatlah
sulit, apalagi seorang anak sekarang ini lebih suka menghabiskan waktu bermain
diluar rumah atau pun bermain didepan komputer. Setiap anak memiliki kemampuan
yang berbeda-beda, ada yang cepat dalam memahami setiap angka yang diajarkan
oleh guru, ada pula yang lambat dalam berhitung (Frances.M.Stott,1992).

Pembelajaran di sekolah meningkatkan pengetahuan seorang anak dalam
berhitung. Namun sekolah memiliki waktu yang terbatas didalam kelas, jika Kkita
sesuaikan dengan kebijakan pemerintah dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) yang memperbolehkan sekolah swasta maupun sekolah negeri untuk
menyusun dan mengembangkan kurikulumnya sendiri yang memberikan keleluasaan
sekolah untuk menambahkan 4 (Empat) jam pembelajaran di kelas (Yuswan Rosepi,
2007).

JariMagic adalah metode berhitung super cepat menggunakan jari. Operasi-
operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian yang dapat dikerjakan
dengan cepat menggunakan jarijari kita (Auliya, 2009). Oleh karenanya metode
JariMagic sebagai pilihan untuk anak dalam belajar berhitung, Kelebihan metode
JariMagic dibandingkan metode lain diantaranya cepat hasil perhitungannya, nyata
hasilnya langsung bisa dilihat pada jari kita, praktis tidak perlu alat bantu, simple
tidak banyak menghafal rumus, aman tidak dilarang pada waktu ujian, serta bersifat
universal semua orang, dimana saja, kapan saja bisa mempraktikkan JariMagic
(Auliya, 2009) .

Seorang anak cederung lebih gemar dalam permainan, oleh karenanya
diciptakan Game simulasi yang merupakan permainan komputer yang dibuat dengan
teknik dan metode animasi (Nalwan,1995). Teori Game pertama kali ditemukan oleh
sekelompok ahli matematika pada tahun 1944 teori itu ditemukan oleh john Von
Neumann dan Oskar Morgenstern yang berisi (Nalwan, 1995): “Permainan terdiri atas
sekumpulan peraturan yang membangun situasi bersaing dari dua sampai beberapa
orang atau kelompok dengan memilih strategi yang di bangun untuk memaksimalkan
kemenangan sendiri ataupun untuk meminimalkan kemenangan lawan, peraturan-

peraturan yang menentukan kemungkinan tindakan untuk setiap pemain, sejumlah



keterangan diterima setiap pemain sebagai kemajuan bermain, dan sejumlah
kemenangan atau kekalahan dalam berbagai situasi”.

Sedangkan Simulasi merupakan suatu model pengambilan keputusan dengan
mencontoh atau mempergunakan gambaran sebenarnya dari suatu sistem kehidupan
dunia nyata tanpa harus mengalamainya pada keadaaan yang sesungguhnya (Sandi,
1991). Oleh karenanya Game Simulasi sangat diperlukan oleh anak yang tidak
sekedar bermain-main. Karena Bermain memberikan kesempatan pada anak untuk
mengembangkan kemampuan emosional, fisik, sosial dan nalar mereka. Melalui
interaksinya dengan game simulasi, seorang anak dapat belajar meningkatkan proses
berhitung secara mandiri kapanpun dan dimanapun. Dalam penelitian ini Game
Simulasi akan digunakan untuk pembelajaran berhitung bagi anak dengan
menggunakan JariMagic.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran dilakukan sepanjang hayat seorang
manusia serta berlaku dimanapun dan kapanpun. Menurut Syaiful Sagala (2006:62)
“pembelajaran merupakan setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang
mempelajari sesuatu kemampuan atau nilai baru”. Pembelajaran tanpa suatu
rancangan atau persiapan akan memungkinkan ketidakberhasilan pencapaian tujuan
dari pembelajaran.

Dimyati dan Moedjiono (2006:26), menyatakan bahwa unsur-unsur di dalam
pembelajaran, unsur dinamis pembelajaran pada diri guru, unsure pembelajaran
keguruan dan unsur belajar. Dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran adalah
usaha sadar dari guru untuk membuat siswa yang belajar, yaitu terjadinya perubahab
tingkah laku pada diri siswa

Media jarimatika adalah salah satu cara berhitung dengan menggunakan alat
bantu jari tangan. Dengan media jarimatika ini siswa dilatih untuk menghafal
perkalian dasar. Keterlibatan siswa untuk memperagakan jarimatika dapat membuat
pembelajaran semakin bermakna. Siswa dapat menggunakan jari tangannya untuk
menyelesaikan permasalahan berhitung berdasarkan aturan formasi tangan dengan
penyelesaian jarimatika. Media jarimatika ini selain fleksibel juga tidak memberatkan
memori otak anak dalam proses berhitung, menunjukkan tingkat keakuratan yang
tinggi (Prasetyono, 2008:57).



1.2. Permasalahan

Didalam pembelajaran Sekolah Dasar, banyak konsep-konsep Berhitung yang
dapat dibelajarkan, dari konsep yang paling sederhana sampai dengan konsep sukar.
Kemampuan guru dalam menerapkan jari Magic sebagai cara berhitung cepat pada
mata pelajaran Matematika sangatlah dibutuhkan dalam hal ini. Permasalahan yang
terjadi dilapangan adalah kemampuan guru dalam menerapkan jari Magic sebagai

cara berhitung cepat pada mata pelajaran Matematika masih sangat rendah.

Di daerah Kecamatan Boliyohuto, Kabupaten Gorontalo Terdapat 14 Sekolah
Dasar. Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, hampir semua Sekolah
Dasar mengalami kendala seperti yang telah disebutkan di atas. Kendala tersebut
seperti yang dinyatakan oleh salah seorang guru Matematika dalam porses wawancara
di salah satu Sekolah Dasar di Boliyohuto. Beliau mengatakan Seorang anak cederung
lebih gemar dalam permainan, sehingga mereka tidak focus dalam menerima materi
pembelajaran, apa lagi menerima materi yang memiliki karakteristik berhitung,
mereka sangat bosan dan enggan belajar dengan serius, yang ujung-ujungnya merka
kurang menguasai konsep berhitung pada pembelajaran matematika. Pembelajaran
Matematika yang dilaksanakan lebih banyak menggunakan metode konvensional
tanpa bantuan tehnik dan cara cepat yang melibatkan komponen tubuh seperti seluruh
jari tangan, yang dapat dijadikan sebagai pendukung komponen proses belajar
mengajar.
Sementara pada aspek lainnya penggunaan anggota tubuh yaitu seluruh jari sebagai
alternatif teknik berhitung tidak dimanfaatkan secara optimal oleh guru dalam
membelajarkan Matematika secara kontekstual pada siswa atau murid sekolah dasar.
Pelajaran Matematika lebih kearah pembelajaran abstrak atau hafalan dibandingkan

dengan pembelajaran secara kontekstual atau nyata.



1.3 Solusi yang ditawarkan

Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu diadakan suatu kegiatan yang
dapat meningkatkan kemampuan guru-guru Sekolah Dasar di Kecamatan Boliyohuto
dalam menerapkan teknik jari magic sebagai cara berhitung cepat pada mata pelajaran
Matematika. Kegiatan yang ditawarkan berupa Sosialisasi dan pelatihan Guru
Matematika Sekolah Dasar dalam menerapkan teknik jari magic sebagai cara
berhitung cepat pada mata pelajaran Matematika. Kegiatan ini di Integrasikan dengan
Kegiatan KKS Oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM)
Universitas Negeri Gorontalo (UNG).

Adapun mitra kerja sama dalam pelaksanaan kegiatan KKS-Pengabdian ini
adalah aparatur Desa Motoduto yang dipimpin oleh Kepala Desa Motoduto, sebagai
support utama di lokasi kegiatan inti. Kelompok sasaran dalam kegiatan ini adalah
guru Matematika Sekolah Dasar di yang diutus oleh setiap Sekolah Dasar yang
tersebar di Kecamatan Boliyohuto.



BAB Il
TARGET DAN LUARAN
2.1 Tujuan
Program ini bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas guru Matematika
Sekolah Dasar di Kecamatan Boliyohuto, Kabupaten Gorontalo, dalam
menerapkan teknik jari magic sebagai cara berhitung cepat pada mata pelajaran
Matematika. Tujuan ini dapat diuraikan secara terinci sebagai berikut :

e Untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan guru-guru Matematika
Sekolah Dasar di Kecamatan Boliyohuto dalam menerapkan teknik jari
magic sebagai cara berhitung cepat pada mata pelajaran Matematika

e Untuk melatih guru-guru Matematika Sekolah Dasar di Kecamatan
Boliyohuto dalam menerapkan teknik jari magic sebagai cara berhitung cepat

pada mata pelajaran Matematika
2.2 Manfaat

Adapun manfaat dari program pelatihan ini adalah :

e Guru : meningkatkan kreatifitas dalam menerapkan teknik jari magic sebagai
cara berhitung cepat pada mata pelajaran Matematika sebagai metode efektif
sehingga pembelajaran Matematika di sekolah akan lebih kontekstual

e Sekolah: membantu dalam mengatasi keterbatasan kreasi dan teknik yang

cerdas di Sekolah dalam pembelajaran Matemtika

2.3 Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran dari pelatihan ini adalah Guru Sekolah Dasar di
Kecamatan Boliyohuto, sebagai fasilitator dalam pembelajaran Matematika
disekolah. Kemampuan guru dalam menerapkan teknik jari magic sebagai cara
berhitung cepat pada mata pelajaran Matematika masih rendah, sehingga perlu
ditingkatkan dengan kegiatan pelatihan yang berorientasi pada Penerapan teknik

jari magic sebagai cara berhitung cepat pada mata pelajaran Matematika.



BAB 111
METODE PELAKSANAAN

Kegiatan KKS Pengabdian akan dilaksanakan melalui beberapa tahapan

pelaksanaan kegiatan yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

3.1 Persiapan dan Pe mbekalan

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS-Pengabdian meliputi tahapan berikut :

a.
b.
C.
d.

Penyiapan lokasi KKS Pengabdian
Koordinasi dengan dinas/pemerintah setempat
Perekrutan mahasiswa peserta koordinasi dengan LPM-UNG

Pembekalan (Coaching) dan pengasuransian mahasiswa

Materi Persiapan dan Pembekalan kepada mahasiswa mencakup :

a.

o

- © o O

o @

Fungsi mahasiswa dalam KKS-Pengabdian

Pemaparan program penerapan jari magic/Mitra KKS-Pengabdian
Potensi dan Masalah, serta Kendala dalam penerapan jari magic
Alternatif solusi dan tahapan pelaksanaan kegiatan pelatihan jari magic
Pelaksanaan tahapan kegiatan KKS-Pengabdian tahun anggaran 2016
Acara pelepasan mahasiswa peserta KKS-Pengabdian oleh kampus UNG
Pengantaran 30 orang mahasiswa peserta KKS-Pengabdian ke lokasi
Penyerahan peserta KKS-Pengabdian ke lokasi oleh panitia pemerintah
setempat

Monitoring dan evaluasi pertengahan periode kegiatan

Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKS-Pengabdian

Penarikan mahasiswa peserta KKS-Pengabdian

3.2 Pelaksanaan

Metode yang dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah metode : penyuluhan,

pelatihan, tanya jawab. Adapun kegiatan pelatihan ini dimulai dengan penjelasan atau

penyuluhan bagaimana Kkaresteristik pembelajaran Matematika khususnya dalam

teknik berhitung untuk memecahkan masalah pada materi-materi rumus berikutnya,

menerapkan teknik jari magic sebagai cara berhitung cepat pada mata pelajaran

Matematika untuk mencapai tujuan pembelajaran Matematika yang sesuai

karesteristiknya. Dilanjutkan pelatihan menerapkan teknik jari magic sebagai cara

berhitung cepat pada mata pelajaran Matematika untuk meningkatkan pemahaman



siswa, berikutnya guru dilatin dalam menerapkan teknik jari magic sebagai cara
berhitung cepat pada mata pelajaran Matematika.

Alur pelaksanaan kegiatan diberikan seperti pada diagram dibawah ini :

 —
~ —
. B
. _B

Gambar 1. Diagram Alir kegiatan

Pelaksanaan program KKS pengabdian ini menggunakan volume pekerjaan
yang dihitung dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) sebesar 450 jam

selama dua bulan.



Rata-rata jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) per hari adalah 10 jam seperti

ditunjukkan pada tabel di bawah ini :

No. | Uraian Pekerjaan Program JKEM Jumlah JKEM
rata-rata Mahasiswa Total
v) (n) (n.y)
1 Observasi ke | Penyatuan 140 10 1400
Sekolah Dasar di | jadwal dengan
Kecamatan pihak sekolah
Boliyohuto
2 Kegiatan inti Penyuluhan 210 20 4200
Pelatihan
Tanya Jawab
Total 350 30 5600

Tabel 1. Volume Jam Kerjaa Efektif Mahasiswa (JKEM) KKS

Pengabdian pada kegiatan

3.3 Rencana Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program ini akan ditentukan oleh pola kinerja mahasiswa dalam

pelaksanaan kegiatan KKS-Pengabdian. Penempatan mahasiswa pada semua program

kegiatan adalah dalam rangka memetakan potensi dan masalah yang mungkin muncul

serta solusi dan alternatifnya.

3.4 Tim Pelaksana Program KKS Pengabdian

No | Nama

Jabatan Instansi

1. | Drs. Majid, M.Pd

Ketua Tim | FMIPA—UNG

2. | Dra. Kartin Usman, M.Pd

Anggota FMIPA - UNG

Tabel 2. Tim Pelaksana Program di Lapangan




BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI
Dalam upaya untuk mencapai hasil kegiatan yang diinginkan, maka
dibutuhkan kemampuan perguruan tinggi, dalam hal ini lembaga pengabdian
masyarakat, yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Negeri
Gorontalo (UNG) merupakan salah satu lembaga yang melaksanakan tugas-tugas
pengabdian masyarakat. Diantara kegiatan pengabdian yang dilaksanakan adalah
Kuliah Kerja Sibermas (KKS) yang dulu namanya Kuliah Kerja Nyata (KKN),
program ini sebagai salah satu persyaratan bagi mahasiswa untuk menyelesaikan
pendidikan pada strata satu (S1) dengan jumlah 4 SKS,. Implementasi program
KKS di lapangan sebelumnya dilaksanakan secara mandiri atau belum terkait
dengan program kegiatan pengabdian lainnya. Pada tahun 2013, format program
KKS ditingkatkan menjadi KKS berbasis keilmuan, yang difokuskan pada
implementasi program-program  keilmuan dalam rangka pemberdayaan
masyarakat Memasuki tahun 2015, implementasi program KKS telah
diintegrasikan dengan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh
para dosen, yang dinamakan KKS-Pengabdian. Program pemberdayaan
masyarakat melalui KKS-Pengabdian dimaksud berdampak pada adanya pelibatan
mahasiswa pada kegiatan pengabdian masayarakat sekaligus dinilai sebagai
pelaksanaan KKS. Berbagai langkah maju pengabdian masyarakat melalui
program KKS difokuskan pada pemberdayaan masyarakatmelalui implementasi
keilmuan oleh dosen dan mahasiswa. Disamping program KKS pengabdian yang
dilaksanakan melalui sumber daya PNBP-UNG, Program KKS lainnya yang
dilaksanakan adalah program KKN-PPM, dimana setiap tahunnya terdapat
kegiatan yang dilaksanakan. Program ini didanai oleh DP2M Dikti yang
melibatkan Dosan dan Mahasiswa dalam upaya pemberdayaan masyarakat.
Disamping kedua sumber dana diatas, LPPM-UNG juga melaksanakan kerja sama
untuk kegiatan pengabdian masyarakat dengan instansi lain, seperti Pertamina
dengan menggunakan dana CSR, Pemerintah Daerah menyangkut transfer
teknologi hasil penelitian yang dilaksanakan menjadi pengabdian masyarakat.
Kegiatan pengabdian lainnya dilaksanakan dalam bentuk sertifikasi bagi
pelaksana program pemberdayaan masyarakat di wilayah Provinsi Gorontalo yang
dinamakan TUK (Tempat Uji Kompetensi). Program ini dilaksanakan untukk

9



mensertifikasi para pendamping masyarakat yang mengelola dana PNPM Mandiri
yang tersebar di Provinsi Gorontalo, sehingga dapat melaksanakan tugas
pendampingan dengan efektif.

Bentuk kegiatan pengabdian pada masyarakat yang disuslkan melalui skim KKS-
Pengabdian diharapkan menjadi satu media untuk mentransfer inovasi iptek secara
konkrit, dan merubah paradigma dari tradisional menjadi modern di tingkat
masyarakat. Adapun tim ahli/pakar yang akan terkait langsung dengan kegiatan ini
adalah terdiri : 1) tim dosen pengabdian masyarakat yang memiliki spesifikasi
manajemen, 2) personil teknis dari Dinas Pendidikan Kecamatan Boliyohuto.
Personil ini merupakan tenaga pendukung dalam prgram yang akan dijalankan.
Dengan demikian diharapkan dapat mewujudkan peningkatan kreatifitas guru

dalam memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar di sekolah.

10



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan penerapan jari magic pada guru-guru sekolah dasar
untuk peningkatan pemahaman dasar matematika telah selesai dilaksanakan. Kegiatan
tersebut dirangkaikan dengan pelaksanaan KKS-Pengabdian oleh Mahasiswa UNG di
desa motoduto kecamatan boliyohuto kabupaten gorontalo. Sebagai implementasi
keilmuan untuk diabdikan kepada masyarakat, maka dari itu LPM UNG memberikan
kesempatan terhadap Dosen-dosen UNG melalui pelaksanaan KKS-Pengabdian.

Sosialisasi terhadap guru matematika sekolah dasar se-Kecamatan Boliyohuto
meliputi penerapan metode pembelajaran jari magic untuk membantu kemampuan
berhitung aljabar siswa sekolah dasar. Materi aljabar sekolah dasar yang merupakan
materi dasar berhitung siswa adalah hal penting yang dapat mempengaruhi
kemampuan berpikir matematik siswa kedepannya. Oleh karena itu diperlukan suatu
metode pembelajaran yang memudahkan siswa dalam menguasai materi tersebut.
Oleh karena itu materi yang disampaikan oleh dosen ahli UNG diharapkan dapat
meningkatkan kreatifitas guru dalam memilah dan menerapkan metode-metode
pembelajaran matematika yang menarik dan inovatif dan dapat menarik minat siswa

dalam proses pembelajaran dikelas.

Proses pelaksanaan kegiatan inti dapat dilihat pada gambar-gambar berikut.

Gambar 1.a Tim KKS Pengabdian bersama Kepala Desa Motoduto
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Gambar 2.c Peserta pelatihan guru-guru matematika sekolah dasar se-Kecamatan
Boliyohuto

Gambar 2.d Demonstrasi penerapan jari magic dalam perhitungan matematika

12
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Gambar 2.e Salah seorang guru mencoba untuk mendemonstrasiskan perhitungan

jari magic

Gambar 2.f Antusiasme guru-guru dalam kegiatan pelatihan jari magic

Selain kegiatan inti diatas, mahasiswa KKS Pengabdian juga melaksanakan
kegiatan tambahan untuk mencapai tujuan KKS itu sendiri. Yakni bersinergi dengan
masyarakat. Oleh karena itu diadakan beberapa kegiatan sosial, seni dan olahraga

untuk melengkapi kegiatan pengabdian, diperlihatkan pada gambar-gambar berikut.
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Gambar 3.b Pemberian donasi untuk korban banjir oleh Mahasiswa KKS

Pengabdian

Gambar 3.c Kegiatan olahraga pertandingan sepak bola
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Gambar 2.f Pemberian penghargaan kegiatan seni dan olahraga
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BAB 7
KESIMPULAN

Kesimpulan dari pelaksanaan program KKS pengabdian di Desa Motoduto adalah :

a.

Kegiatan KKS Pengabdian telah dilaksanakan selama 45 hari dapat diterima oleh
masyarakat Desa Motoduto.

Seluruh program inti dan tambahan dapat dilaksanakan dengan sukses.

Kegiatan inti penerapan jari magic pada guru-guru sekolah dasar untuk
peningkatan pemahaman dasar matematika diharapkan dapat diterapkan guru-guru
disekolah

Koordinasi dan Kerjasama dengan mitra berjalan dengan lancar yang berdampak

baik dalam kemudahan pelaksanaan program
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